
.. 
. . 

•. . 

Katya kecH ini 

. 
. 

§ 
. 
�:\ 
\� 

Kuper5embahkan buat orang-orang tercinta : 

lbunda Nurdjanah Ali Batis. 
Ayahanda Slamet Riyadi, 
Ayunda Ulik Riyadi dan Yuni Riyadi, 
Adinda Rafida Riyadi. !wan Handaro Riyadi dan Gama Riyadi, 
Serta F. Tauhid di Surabaya. 







Rochmat Pudjiono Riyadi. F 27 .1228. Kajian Biodegradasi Tandan Kosong Kelapa 
Sawit (Elaeis guineensis JACQ) Menggunakan Kultivasi Media Padat (KMP). 
Dibawah bimbingan E. Gumbira-Sa'id. 

RINGKASAN 

Pengembangan agroindustri kelapa sawit di Indonesia, membawa implikasi pada 
peningkatan produksi minyak kelapa sawit yang dihasilkan. Di Iain pihak limbah 
pengolahan minyak kelapa sawit juga mengalami peningkatan. Pengolahan dan 
penanganan limbah pengolahan minyak kelapa sawit seyogyanya memperoleh perhatian 
serius. Limbah padat berupa tandan kosong kelapa sawit (TKKS) merupakan Iimbah 
terbesar pada pengolahan minyak kelapa sawit. Menurut Loebis (1992) sekitar 35 - 38 
persen dari total bahan baku tandan buah sawit segar adalah limbah tandan kosong 
kelapa sawit. Limbah tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal dan sering 
menimbulkan masalah, oleh karena itu perlu diupayakan proses biokonversi TKKS 
menjadi berbagai produk yang bermanfaat. 

TKKS merupakan salah satu bahan lignoselulosa. Komponen utama bahan 
lignoselulosa adalah selulosa, lignin dan hemiselulosa dengan perbandingan komposisi 
4 : 3 : 3. Salah satu teknik biokonversi bahan lignoselulosa adalah kultivasi media 
padat atau KMP (Solid Substrat Cultivation). Biodegradasi TKKS menggunakan kapang 
perlu dilaksanakan guna mempercepat proses biokonversi. Hal penting yang perlu 
dilakukan dalam biodegradasi adalah perlakukan pendalmluan TKKS berupa pengecilan 
ukuran dan delignifikasi. 

Pada penelitian ini, substrat TKKS digiling dengan ukuran 20, 40 dan 60 mesh, 
sedangkan delignifikasi dilakukan dengan mengunakan NaOH 0.15kg/kg bahan (Moo­
Young et al., 1994). Peningkatan kandungan selulosa hasil delignifikasi untuk substrat 
20, 40 dan 60 mesh berturut-turut adalah 63.13, 52.16 dan 57 .11 persen, sedangkan 
untuk substrat yang tidak didelignifikasi kandungan rata-rata selulosa, lignin dan 
hemiselulosa adalah 42.24, 28.24 dan 22.39 persen (Gumbira-sa'id et al., 1994). 

Kapang mempunyai kemampuan untuk mendegradasi bahan lignoselulosa. Hal 
ini dikarenakan kapang menghasilkan beberapa jenis enzim, yang cukup potensial. 
Beberapa jenis kapang yang dapat tumbuh baik pada bahan lignoselulosa adalah 
Trichoderma viride, Neurospora sitophila dan white rot fungi Phanerochaete
crysosporium. 

Kapang Trichoderma vi ride tumbuh sangat baik pada TKKS yang didelignifikasi, 
tetapi tumbuh kurang baik pada TKKS tanpa delignifikasi. Aktifitas enzim 
endoglukanase tertinggi adalah 9.16 IU/ml pada substrat tanpa delignifikasi dengan 
ukuran 60 mesh dan dicapai pada hari ke 5, aktifitas enzim ,B-glukosidase tertinggi 
dicapai pada jam ke 66 yaitu 6.07 IU/ml pada substrat 40 mesh dengan perlakuan 
delignifikasi. Aktifitas enzim FP-ase tertinggi dicapai pada jam ke 54 yaitu 3.26 
IU/ml, pada substrat 20 mesh dengan delignifikasi 

Kandungan gula pereduksi selama KMP pada substrat yang didelignifikasi 
mengalami kenaikan dengan nilai tertinggi 16.17 mg/ml, sedangkan pada substrat tanpa 
delignifikasi mengalami penurunan sampai hari ke-4 untuk selanjutnya sedikit 
mengalami kenaikan. Kandungan protein terlarut dalam enzim pada substrat TKKS 
yang didelignifikasi mengalami kenaikan sampai cenderung konstan dengan nilai 
tertinggi 30.59 mg/ml. Kandungan protein terlarut dalam enzim pada substrat ukuran 
60 mesh adalah yang terbaik (30.59 mg/ml) diperoleh pada jam ke-84. � 
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